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Abstract  

Pandemi COVID -19 telah memberikan dampak pada bidang kesehatan dan perekonomian di 
berbagai negara termasuk Indonesia. Memasuki era Sustainable Development Goals (SDG’s) 
yang merupakan konsep lanjutan dari MDG’s kehidupan sehat dan sejahtera masih menjadi suatu 
permasalahan yang belum diselesaikan. Kasus yang terjadi diantaranya yaitu: upaya penurunan 
angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB), pengendalian penyakit HIV/AIDS, TB, 
Malaria serta peningkatan akses kesehatan reproduksi (termasuk KB), dan beberapa hal baru 
yang menjadi perhatian, yaitu: Kematian akibat penyakit tidak menular (PTM), Penyalahgunaan 
narkotika dan alkohol, Kematian dan cedera akibat kecelakaan lalu lintas, Universal Health 
Coverage (program yang memastikan masyarakat memiliki akses untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan tanpa harus mengahadapi kesulitan finansial. Hal ini ditunjang dengan pelayanan 
fasilitas kesehatan yang berkualitas), Kontaminasi dan polusi air, udara dan tanah, serta 
penanganan krisis dan kegawatdaruratan. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 
melalui program-program tertentu dalam menanggulangi masalah kesehatan terutama pada 
kasus pandemi COVID-19 yang terjadi pada saat ini.  

Kata kunci : Sustainable Development Goals, Millenium Development Goals, Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera, COVID-19  

PENDAHULUAN 

Menurut WHO kesehatan adalah keadaan sempurna, baik fisik, mental, maupun sosial dan 
tidak hanya bebas dari penyakit dan cacat. Sampai saat ini masalah mengenai kesehatan di 
Indonesia masih saja sering terjadi bahkan diberbagai penjuru dunia merespon masalah kesehatan 
dengan menyepakati adanya Millenium Development Goals (MDG’s) yang artinya masalah 
kesehatan sangat diperhatikan oleh dunia. Memasuki era Sustainable Development Goals (SDG’s) 
yang merupakan konsep lanjutan dari MDG’s dimana penyusunannya lebih inklusif dalam 
menyelesaikan masalah.  
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Salah satu isu masalah kesehatan yang diintegrasikan dalam SDG’ s pada tujuan ketiga 
yakni Kehidupan Sehat dan Sejahtera yang menjamin kehidupan sehat dan mendorong 
kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. Masalah kesehatan menjadi suatu tantangan yang 
cukup berat di Indonesia yaitu reformulasi konsep pembangunan yang terintegrasi dan penempatan 
kesehatan sebagai satu rangkaian proses manajemen pembangunan yang meliputi input, process, 
output, outcome dan impact pembangunan serta memahamkan bersama akan substansi 
pembangunan kesehatan yang harus dilaksanakan bersama di era desentralisasi dan demokratisasi 
saat ini. Program yang diusung untuk mewujudkan SDGs dalam bidang kesehatan adalah Program 
Indonesia Sehat dengan 3 pilar yakni paradigma sehat, pelayanan kesehatan dan jaminan kesehatan 
nasional, diantaranya: 
 

1. Paradigma sehat yang merupakan sebeuah pendekatan yang mengedepankan konsep promotif dan 
preventif dalam pelayanan kesehatan dan menempatkan kesehatan sebagai input dari sebuah proses 
pembangunan. 

2. Pelayanan kesehatan yang dilakukan dan diarahkan untuk peningkatan Akses dan mutu pelayanan. 
Dalam hal pelayanan kesehatan primer diarahkan untuk upaya pelayanan promotif dan preventif, 
melalui pendekatan continum of care dan intervensi berbasis risiko kesehatan baik dalam tatanan 
tata kelola klinis, tata kelola manajemen dan tata kelola program. 

3. Jaminan Kesehatan Nasional, negara bertekad utuk menjamin seluruh penduduk dan warga negara 
asing yang tinggal di Indonesia dalam pelayanan kesehatannya 

 
Pandemi COVID-19 yang terjadi diberbagai negara, terutama di Indonesia, telah 

memberikan dampak langsung dalam bidang kesehatan maupun perekonomian yang menjadi 
masalah serius pada saat ini. Adanya virus tersebut menyebabkan kelangkaan bahkan kelonjakan 
harga pada alat-alat kesehatan, selain itu kondisi ekonomi menjadi sangat sulit karena banyaknya 
orang yang terpaksa menjadi pengangguran akibat diterapkannya beberapa protokol kesehatan. 
Penerapan SDG’s merupakan salah satu acuan bentuk kegiatan bagi masyarakat agar menjadi lebih 
baik. 
 

Pandemi COVID-19 di daerah Semarang saat ini sudah menurun dibandingkan pada masa 
awal pandemi, yang artinya pemerintah dan masyarakat telah berhasil dalam menerapakan 
program-program yang telah dirancang oleh pemerintah itu sendiri. Dari data yang ada, dilaporkan 
bahwa tingkat penurunan penularan kasus Covid-19 di Kota Semarang terjadi hingga 78,9 persen. 
Sementara angka kematian di Kota Semarang juga ikut turun dari minggu- minggu sebelumnya, 
yakni penurunannya mencapai 78,11 persen. Dengan adanya koordinasi yang baik antara 
pemerintah dan masyarakat tentu akan sangat berdampak positif dan membantu dalam upaya 
pengentasan COVID-19 dalam masalah kesehatan. 
 

Dalam penelitian ini penulis akan terfokus dalam upaya penanggulangan COVID-19 yang 
juga termasuk dalam kerangka SDG’s Kehidupan Sehat dan Sejahtera yang diterapkan oleh 
Pemerintah Kota Semarang melalui berbagai program yang tentunya mendapatkan peran aktif dari 
masyarakat untuk mewujudkan suatu keberhasilan dalam penanggulangan virus COVID-19. 
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METODE 
 

Prosedur yang digunakan untuk mencapai suatu penelitian atau metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data sekunder yang bersumber dari 
jurnal dan dokumen lain yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Data yang ditemukan 
dapat dijadikan acuan untuk bahan kegiatan penelitian terkait dengan Penerapan Sustainable 
Development Goals poin ke tiga, Kehidupan Sehat dan Sejahtera dalam Penanggulanagan Covid- 
19 di daerah Semarang. Dengan melakukan pendekatan terhadap dampak covid-19 yang terjadi 
serta mendiskusikan solusi yang dapat diterapkan untuk pencegah perluasan penyebarang covid- 
19, sebagai upaya penanggulanagan covid-19 di daerah Semarang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 
 

Salah satu tujuan indikator SDG’s yang ketiga adalah meningkatan kehidupan sehat dan 
sejahtera di seluruh dunia dalam segala tingkatan umur. Persoalan dalam menciptakan masyarakat 
yang sehat dan sejahtera bukanlah hal yang mudah, sehingga diperlukan adanya kerjasama antara 
pemerintah dan masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini, ada beberapa tindakan yang harus diambil 
demi menciptakan kehidupan yang sehat dan sejahtera khususnya dimasa merebaknya virus covid- 
19. Pandemi covid-19 telah memberikan imbas secara langsung kepada masyarakat Indonesia baik 
dibidang medis maupun kesehatan. Kasus penyebaran covid-19 yang terkadang melonjak dengan 
sangat cepat dan terkadang pula bisa melandai, ternyata mampu meningkatkan angka kematian di 
seluruh dunia termasuk Indonesia. Covid-19 mampu merenggut nyawa dari berbagai kalangan 
baik tenaga medis, pendidik, pelajar, masyarakat umum, ibu hamil, balita maupun lansia. Dalam 
hal ini ada beberapa penerapan SDGs yang telah dilakukan oleh pemerintah kota Semarang dan 
beberapa tindakan yang dapat kita terapkan secara individual demi mencegah menyebarnya virus 
covid-19 untuk menciptakan kehidupan yang sehat dan sejahtera. 
 
Tabel 1. Sebaran Kasus Positif Covid-19 di Kota Semarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dinas Kesehatan Kota Semarang, Jumat 19 November 2021 pukul 16.00 WIB. 
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Berdasarkan data tersebut, kita dapat mengetahui bahwa penyebaran covid-19 di kota 
Semarang telah mengalami penurunan. Meskipun demikian, tentunya kita harus tetap waspada, 
mengingat virus covid-19 dapat menyebar dengan sangat cepat dan dapat menyebar melalui 
berbagai perantara. Berdasarkan atas hasil biopsi yang dilakukan pada sel epitel gaster, rektum, 
dan duodenum, covid-19 mampu menginfeksi saluran pencernaan bahkan dapat dideteksi pada 
fases pasien. Virus covid-19 telah dibutikan pada 23% pasien yang ditemukan bahwa virus tersebut 
masih terdeteksi pada fasesnya, meskipun sudah tidak terdeteksi pada saluran pernafasannya. Hal 
ini menguatkan dugaan adanya transmisi secara fekal-oral. Berdasarkan atas penelitian yang 
dilakukan oleh (Doremalen, Bushmaker, Morris dan Hollbrok, 2020) membuktikan bahwa covid- 
19 lebih stabil pada bahan plastik dan stainless steel (>72 jam) dibandingkan tembaga (4 jam) dan 
kardus (24 jam). Dalam penelitain lain di Singapura menemukan bahwa penyebaran covid- 19 
dapat ditemukan di lingkungan kamar dan toilet pasien covid-19 dengan gejala yang masih ringan. 
Virus tersebut dapat terdeteksi pada dudukan toilet, gagang pintu, jendela, lemari, maupun 
ventilasi namun tidak pada sampel udara. 
 
PEMBAHASAN 
 

SDG’s merupakan salah satu gerakan yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang 
layak dan menyelesaikan beberapa tujuan yang telah tercantum menjadi 17 target. Dalam hal ini 
ada beberapa penerapan SDG’s yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang maupun 
masyarakatnya demi menanggulangi penyebaran covid-19 di daerahnya. Kota Semarang saat ini 
telah mencapai penurunan covid-19 yang lebih rendah daripada bulan-bulan atau pada tahun 
sebelumnya. Tentunya hal ini tidak terlepas dari berbagai upaya yang telah dilakukan oleh 
pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam menaati peraturan yang berlaku selama masa 
pandemi covid-19 berlangsiung. Adapun beberapa upaya yang dilakukan yaitu: 
 
Tabel 2. Upaya Pemerintah Kota Semarang dalam menanggulangi covid-19 Upaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Kementrian PPN/BAPPENAS, Januari, 8 Mei 2020 
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Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang tersebut tidak akan 

berjalan dengan semestinya tanpa adanya kerjasama aktif dengan masyarakat. Oleh karena itu selai 
masyarakat harus menaati peraturan ynag telah dicanangkan pemerintah tentunya masyarakat juga 
harus memiliki inisiatif untuk melakukan tindakan individual demi mencegah meyebarnya covid- 
19 di kota Semarang. Adapun upaya individual yang dapat dilakukan masyarakat yaitu: 
 
Tabel 3. Upaya Individual Masyarakat dalam Menaggulangi Penyebaran Covid-19 Upaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selain beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah kota Semarang dan tindakan 
ynag dapat diambil oleh masyarakat, Pemerintahan pusat juga mengeluarkan peraturan/UU yang 
berkaitan dengan penanganan covid-19 yang tentunya juga diterapkan di pemerintahan daerah 
termasuk kota Semarang. Dalam hal ini Presiden Jokowi mengambil tindakan guna menyikapi 
adanya kedaruratan kesehatan yaitu pada tanggal 31 Maret 2020 dengan menetapkan kebijakan 
PSBB yaitu (Pembatasan Sosial Berkala Besar) yang berdasarkan pada UU No. 6 Tahun 2018 
tentang kekarantinaan kesehatan. Pengertian PSBB yaitu Pembatasan kegiatan penduduk pada 
suatu wilayah yang diduga terinfeksi virus covid-19 untuk mencegah penyebaran covid-19. 
Adapun peraturan yang diterapkan berdasarkan atas UU No. 6 Tahun 2018 yaitu: PP No. 21 Tahun 
2020 tentang PSBB dalam rangka percepatan penanggulangan penyebaran covid-19, 
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PERMENKES No. 9 Tahun 2020 tentang pedoman Psbb dalam rangka penanganan virus covid-
19, PERPU No. 1 Tahun 2020 tentang kebijakan keuangan negara dan stabilisasi keuangan negara 
dalam penanganan kasus covid-19. Adapun syarat penerapan PSBB pada masing-masing daerah 
di Indonesia yaitu tercantum dalam UU No. 21 Tahun 2020: 
 

1. (1). Dengan berdasarkan atas persetujuan menteri ynag menangani bidang kesehatan, Pemerintah 
Daerah melaksanakan PSBB atau pembatasan terhadap pergerakan orang/barang untuk satu 
provinsi dan kabupaten/kota tersebut. 

2. (2). Pelaksanaan PSBB sebagaiman yang telah dijelaskan pada ayat 1 harus berdasarkan atas 
pertimbangan epidermiologis, besarnya ancaman, efektifitas, dukungan sumber daya, teknis 
operasional, pertimbangan politik, ekonomi, sosial, budaya, keamanan dan pertahanan. 

 
Selain penetapan PSBB (Pembatasan Soaial Berkala Besar), pemerintah pusat juga 

menerapkan PPKM (Pemberlakuan Pembasan Kegiatan Masyarakat) yang berdasarkan atas 
intruksi Menteri Dalam Negeri No. 15 Tahun 2021 tentang pemberlakuan PKKM demi menangani 
covid-19 di wilayah Jawa dan Bali yang diberlakukan pada tanggal 6 Juli 2021. Adapun poin 
penting pada intruksi Mendagri No. 15 Tahun 2021 yaitu: 
 

1. (1). PPKM Jawa dan Bali dilaksanakan pada 48 kabupaten/kota dengan penilain situasi level 4 dan 
74 kabupaten/kota dengan penilaian situasi level 3. 

2. (2). Pengetatan dilakukan pada sektor esensial, non esensial, pengajaran, pariwisata, tempat publik, 
tempat ibadah dan transportasi umum. 

3. (3). Sanksi akan diberikan kepada pimpinan daerah yang tidak melaksanakan ketentuan sesuia 
intruksi Mendagri No. 15 Tahun 2021. 

 
Demikian uraian tentang beberapa upaya yang telah diambil oleh Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Kota Semarang dan Masyarakat Semarang demi menerapakn SDG’s kesehatan dalam 
menanggulangi penyebaran Covid-19 di seluruh daerah di Indonesia, terkhusus Kota Semarang 
sehingga saat ini Kota Semarang telah mengalami penurunan pasien positif corona dan mengalami 
penurunan PPKM ke level satu setelah melakukan pendisiplinan vaksinasi. (Dilansir dari Media 
Indonesia, Sabtu 20 November 2021). 
 
KESIMPULAN 
 

Ada beberapa tindakan yang harus diambil demi menciptakan kehidupan yang sehat dan 
sejahtera khususnya dimasa merebaknya virus covid-19. Dalam hal ini ada beberapa penerapan 
SDG’s yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang maupun masyarakatnya demi 
menanggulangi penyebaran covid-19 di daerahnya. Upaya yang dilakukan pemerintah yaitu, 
penguatan germas, penguatan health, penguatan sumber daya, menetapkan peraturan pembatasan 
kerja dan kegiatan sekolah melalui program PSBB dan PPKM dan mencanangkan gerakan 3M. 
Selain upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang tersebut, tentunya masyarakat juga 
harus memiliki inisiatif untuk melakukan tindakan individual demi mencegah meyebarnya covid- 
19 di kota Semarang. Beberapa upaya individual yang dapat dilakukan masyarakat yaitu, rutin 
mengkonsumsi air putih, olahraga secara teratur, tidur dan istirahat yang cukup, dll. 
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Dengan demikian uraian tentang beberapa upaya yang telah diambil oleh Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Kota Semarang dan Masyarakat Semarang demi menerapakn SDG’s mampu 
meningkatkan kesehatan dan menanggulangi penyebaran Covid-19 di seluruh daerah di Indonesia, 
terkhusus Kota Semarang sehingga saat ini Kota Semarang telah mengalami penurunan pasien 
positif corona dan mengalami penurunan PPKM ke level satu setelah melakukan pendisiplinan 
vaksinasi. 
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